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Abstract

The purpose of this research is to analyze the impact of working capital management on the improve-
ment of profitability ratios in manufacturing companies listed on the Indonesian Stock Exchange during
the period from 2018 to 2022. The population under investigation comprises all manufacturing compa-
nies listed on the Indonesian Stock Exchange during that period. In this study, a sample of 7 manufac-
turing companies listed on the IDX with complete financial reports was used, resulting in a total of 35
samples analyzed. The data analysis applied in this research involved hypothesis testing using the statis-
tical software SPSS. The findings of this study indicate that working capital management is a critical
element in a company's operations. It can be concluded that when a company is able to increase its
sales volume, the resulting profit tends to increase, which subsequently has a positive impact on the
company's profitability ratios. This underscores the importance of managing a company's current assets
and current liabilities through working capital management to achieve high efficiency levels and ensure
that net working capital is maintained at an acceptable level.
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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk melakukan analisis mengenai dampak pengelolaan modal kerja ter-
hadap peningkatan rasio profitabilitas perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2018-2022. Populasi yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode tersebut. Dalam penelitian ini,
digunakan sampel sebanyak 7 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dan menyajikan laporan
keuangan secara lengkap, dengan jumlah sampel yang diteliti sebanyak 35 sampel. Metode analisis data
yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pengujian hipotesis dengan menggunakan perangkat statis-
tik SPSS. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan modal kerja merupakan elemen
yang sangat krusial dalam aktivitas perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa ketika sebuah perusahaan
mampu meningkatkan volume penjualannya, maka laba yang dihasilkan juga cenderung meningkat,
yang selanjutnya akan berdampak positif pada rasio profitabilitas perusahaan. Hal ini menekankan pent-
ingnya pengelolaan aktiva lancar dan utang lancar perusahaan melalui manajemen modal kerja guna
mencapai tingkat efisiensi yang tinggi dan memastikan bahwa modal kerja bersih (net working capital)
berada pada tingkat yang dapat diterima.

Kata Kunci: modal kerja, rasio rentabilitas, perusahaan manufaktur.
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PENDAHULUAN

Saat ini, perekonomian Indonesia sedang
mengarah ke arah era globalisasi, yang mem-
berikan peluang bagi perusahaan-perusahaan
untuk mengembangkan bisnis mereka seperti
yang disebutkan dalam penelian (Artaningsih,
2014). Di sisi  lain, dalam konteks
perdagangan bebas yang terjadi selama era
globalisasi, persaingan menjadi semakin ketat,
dan perusahaan harus memiliki kemampuan
untuk mengantisipasi serta menghadapi
berbagai situasi dan kondisi guna bertahan
dan terus berkembang dalam persaingan
bisnis, sebagaimana yang disebutkan dalam
penelitian (Abyan, 2023). Dalam upaya men-
capai tujuan perusahaan untuk meningkatkan
nilai perusahaan dan kesejahteraan pemegang
saham serta karyawan, manajer perusahaan
harus memiliki kemampuan untuk mengan-
tisipasi perubahan dalam situasi dan kondisi
yang dapat mempengaruhi jalannya perus-
ahaan (Roslita, 2019).

Dalam konteks ekspansi, suatu perus-
ahaan akan selalu memerlukan sumber modal
tambahan sebagaimana dijelaskan oleh
(Fransiska et al., 2018). Untuk memenuhi
kebutuhan modal ini, perusahaan memiliki
beberapa pilihan, termasuk menggunakan
modal internal seperti saldo laba, modal yang
berasal dari pemegang saham, atau mencari
sumber modal eksternal seperti pinjaman, atau
bahkan mengkombinasikan keduanya
(Pradana, 2017).

Selain memastikan pemenuhan modal
kerja yang tepat, untuk mencapai perkem-
bangan yang optimal, pengelolaan yang efek-
tif, efisien, dan produktif memiliki dampak
yang signifikan pada kinerja perusahaan. Ini
diperkuat dengan tindakan pengendalian yang
efektif guna mencegah potensi penyimpangan
(Muktiadji & Sastra, 2013). Pengelolaan yang
efisien dalam operasional perusahaan akan
memengaruhi kesuksesan perusahaan, teruta-
ma yang tercermin dalam pertumbuhan
penjualan yang meningkat. Pertumbuhan
penjualan yang lebih tinggi seringkali mem-
butuhkan sumber pembiayaan tambahan, baik
dalam bentuk pembiayaan aktiva lancar mau-
pun aktiva tetap. Pembiayaan aktiva lancar
memiliki likuiditas tinggi dan seringkali ber-
nilai besar dalam konteks perusahaan, sehing-
ga memerlukan perhatian khusus dari mana-
jemen keuangan (Fajriah et al., 2022).

Kurangnya perhatian terhadap tingkat
modal kerja yang memadai dapat mengarah
pada insolvensi perusahaan, di mana perus-
ahaan mungkin tidak mampu memenuhi

kewajiban jatuh tempo, bahkan Dbisa
menghadapi likuidasi (Nugraha et al., 2020).
Adanya aktiva lancar yang cukup besar untuk
menutup kewajiban lancar menciptakan ting-
kat keamanan yang memadai. Di sisi lain, jika
perusahaan menetapkan modal kerja yang
berlebihan, hal ini dapat mengakibatkan
kelebihan likuiditas yang tidak efisien dan
potensi kehilangan peluang untuk meraih laba
(Nugraha et al., 2020).

Penting untuk menetapkan modal kerja
yang mencakup kas, piutang, dan persediaan
dengan tingkat efisiensi yang tinggi. Besarnya
modal kerja harus sejalan dengan kebutuhan
perusahaan, karena baik kelebihan maupun
kekurangan modal kerja dapat berdampak
negatif pada kinerja perusahaan, sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Sudarisman, 2019). Untuk memenuhi kebu-
tuhan dana perusahaan, ada sumber dana in-

ternal yang dapat dimanfaatkan, seperti
menjual saham kepada masyarakat atau
menggunakan laba ditahan yang tidak

dibagikan, yang kemudian digunakan kembali
sebagai modal perusahaan (Mashady, 2014).
Selain itu, perusahaan juga dapat mencari
pembiayaan dari sumber eksternal, misalnya
dengan cara meminjam dana dari kreditur sep-
erti bank, lembaga keuangan non-bank, atau
bahkan menerbitkan obligasi yang ditawarkan
kepada masyarakat (Abdul, 2021).

Modal kerja harus haruslah memadai
jumlahnya, tetapi harus dijaga agar modal
kerja ini tidak sampai berlebihan. Manajemen
perusahaan harus berhati-hati dalam mebuat
keputusan mengenai modal kerja sebab utama
dari kegagalan perusahaan adalah tidak
mencukupinya modal perusahaan, sebaliknya
dengan adanya modal kerja yang berlebihan
menunjukkan bahwa terdapat dana yang tidak
produktif (Pradana, 2017). Mengukur kinerja
perusahaan hanya berdasarkan tingkat modal
yang besar tidak akan memberikan gambaran
yang lengkap, karena efisiensi sebenarnya
diukur melalui rentabilitas yang dihasilkan
oleh perusahaan. Diharapkan setiap perus-
ahaan mampu mencapai tingkat rentabilitas
yang optimal (Agustini et al., 2018).

Penelitian ini berfokus pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indo-
nesia selama periode 2018-2022. Perusahaan
manufaktur adalah entitas bisnis yang
beroperasi di sektor industri, yang mencakup
proses produksi barang. Sebuah perusahaan
dapat diklasifikasikan sebagai perusahaan
manufaktur jika melibatkan serangkaian taha-
pan, yaitu  input-proses-output,  yang
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menghasilkan produk jadi yang dapat dijual.
Secara umum, sektor manufaktur melibatkan
penggunaan peralatan dan proses tertentu un-
tuk mengubah bahan mentah menjadi barang
jadi yang siap dijual. Selain itu, dalam bebera-
pa industri seperti produsen semikonduktor
dan baja, istilah fabrikasi atau pabrikasi juga
sering digunakan untuk menggambarkan pros-
es produksi. Sektor manufaktur ini sangat erat
kaitannya dengan rekayasa dan teknik.

Penulis memiliki minat untuk menyelidiki
lebih dalam sejauh mana pengelolaan modal
kerja di perusahaan dapat memengaruhi rasio
rentabilitas perusahaan. Oleh karena itu, penu-
lis merasa tertarik untuk melakukan penelitian
dan merinci isu ini dalam skripsi berjudul:
"Analisis Pengelolaan Modal Kerja dalam
Meningkatkan Rasio Rentabilitas Perusahaan
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indo-
nesia Periode 2018-2022.".

TINJAUAN PUSTAKA
Modal Kerja

Setiap jenis perusahaan, baik itu perus-
ahaan jasa atau produsen barang, selalu me-
merlukan modal kerja untuk mendukung
operasional bisnisnya. Tujuan utamanya ada-
lah agar investasi yang dikeluarkan dapat
mengalir kembali ke perusahaan dalam jangka
waktu yang relatif singkat. Pengertian modal
dalam konteks perusahaan belum mencapai
kesepakatan wuniversal di kalangan ahli
ekonomi. Oleh karena itu, untuk memberikan
gambaran lebih jelas tentang konsep modal,
penulis merinci pandangan beberapa ahli
ekonomi yang memberikan definisi mengenai
modal (Maming, 2018).

Menurut Yunus (2005:5), perusahaan
yang menggunakan pinjaman untuk memen-
uhi kebutuhan modal kerja harus melakukan
perencanaan yang cermat. Jika tidak, ini tidak
hanya akan mengurangi laba yang diperoleh,
tetapi juga akan memberikan beban finansial
yang signifikan di masa depan. Oleh karena
itu, manajemen modal kerja memiliki peran
yang sangat krusial dalam mengelola kebu-
tuhan modal kerja perusahaan, membantu
mengurangi risiko-risiko yang mungkin tim-
bul.

Menurut S. Munawir (2004:201), mana-
jemen keuangan jangka pendek adalah
tanggung jawab  manajemen terhadap
pengaturan aktiva lancar dan pasiva lancar
perusahaan. Tujuan utama dari manajemen
keuangan jangka pendek adalah untuk efektif
mengelola komponen-komponen aktiva lancar

perusahaan, seperti kas, surat berharga,
piutang, dan persediaan, serta komponen pa-
siva lancar seperti hutang dagang, wesel
bayar, dan kewajiban yang harus segera di-
penuhi. Hal ini dilakukan dengan maksud
mencapai keseimbangan yang positif antara
menciptakan laba dan mengelola risiko, yang
pada gilirannya memberikan kontribusi posmf
terhadap nilai perusahaan. Misalnya:

Aktiva lancar dalam jumlah besar
akibatnya mengurangi laba.
Aktiva lancar dalam jumlah kecil

akibatnya meningkatkan risiko tidak dapat
membayar.

Hutang lancar dalam jumlah besar
akibatnya dapat meningkatkan risiko yaitu
tidak dapat membayar pada saat jatuh tempo.

Sementara menurut Agnes Sawir (2005:
141), penggunaan modal kerja yang akan
mengurangi modal kerja adalah sebagai beri-
kut:

Berkurangnya modal sendiri karena
kerugian, maupun pengambilan privasi oleh
pemilik perusahaan.

Pembayaran utang-utang jangka panjang.

Adanya penambahan atau pembelian
aktiva tetap.

Secara umum, suatu perusahaan diharap-
kan memiliki jumlah aktiva lancar yang lebih
besar daripada hutang lancarnya. Hal ini ber-
tujuan untuk memastikan bahwa perusahaan
memiliki kemampuan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Namun, dalam
konteks fungsi modal kerja dalam meng-
hasilkan pendapatan, perhatian lebih lanjut
difokuskan pada penggunaan dana atau alo-
kasi dana daripada hanya memperolehnya.
Aktiva lancar biasanya mencakup kas, efek,
piutang dagang, persediaan barang, dan kom-
ponen lainnya. Jika pengelolaannya tidak te-
pat, hal ini dapat berdampak negatif pada ke-
langsungan hidup perusahaan (Antono, 2013).

Rentabilitas

Dalam manajemen modal kerja, rentabili-
tas memiliki peran yang sangat krusial. Ini
disebabkan oleh fakta bahwa tujuan utama
setiap perusahaan adalah memperoleh laba,
dan salah satu strategi untuk meningkatkan
laba adalah dengan meningkatkan efisiensi
dalam penggunaan sumber daya perusahaan
melalui manajemen modal kerja. Namun,
penting untuk diingat bahwa laba yang tinggi
saja belum cukup untuk menilai sejauh mana
efisiensi perusahaan telah tercapai (Pradana,
2017). Dari pengertian tersebut rentabilitas
dapat diartikan sebagai berikut yaitu:

Copyright © 2023, ARUNSIKA, 1SSN 2722-3701 (cetak), 2722-3590 (online)



82 AKUNSIKA, Vol 4, No 2, Juli 2023, hal 79 - 87

Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti
(2002:73) mendefinisikan rentabilitas sebagai
perbandingan antara laba yang diperoleh oleh
suatu perusahaan dengan aktiva atau modal
yang digunakan untuk menghasilkan laba
tersebut. Dengan kata lain, rentabilitas
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba.

Menurut Bambang Riyanto (2001:35),
rentabilitas perusahaan adalah perbandingan
antara laba yang diperoleh oleh perusahaan
dengan aktiva atau modal yang digunakan un-
tuk menghasilkan laba tersebut. Dengan kata
lain, rentabilitas mencerminkan kemampuan
suatu perusahaan dalam menghasilkan laba
selama periode waktu tertentu, dan umumnya
dirumuskan sebagai:

L
IRentabilitas = T 100%

Dimana L adalah jumlah laba yang di-
peroleh selama periode tertentu dan M adalah
modal atau aktiva yang digunakan untuk
menghasilkan laba tersebut.

Dalam penyusunan laporan keuangan pe-
rusahaan, manajemen dapat merencanakan
tujuan dengan merujuk kepada analisis renta-
bilitas yang terkait dengan peningkatan
efisiensi operasional perusahaan. S. Munawir
(2004) dalam bukunya "Analisa Laporan Keu-
angan" mendefinisikan rentabilitas sebagai
kemampuan  suatu  perusahaan  untuk
menghasilkan laba selama periode tertentu.
Sementara itu, Bambang Riyanto (2001) men-
jelaskan rentabilitas sebagai perbandingan
antara laba yang dihasilkan oleh perusahaan
dengan aktiva atau modal yang digunakan un-
tuk menciptakan laba tersebut. Dengan kata
lain, rentabilitas mengukur kemampuan pe-
rusahaan dalam menghasilkan laba selama
periode tertentu.

Nitisemito (2002) juga menggambarkan
rentabilitas sebagai kemampuan suatu perus-
ahaan untuk menghasilkan keuntungan dalam
perbandingan dengan modal yang digunakan,
dan diukur dalam bentuk persentase. Rentabil-
itas sering disebut sebagai profitabilitas dan
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi
dan profitabilitas yang dicapai oleh perus-
ahaan tersebut. Dari beberapa definisi di atas,
dapat disimpulkan bahwa rentabilitas perus-
ahaan mencerminkan kemampuan modal pe-
rusahaan untuk menghasilkan keuntungan.
Karena rentabilitas mencerminkan efisiensi
perusahaan dalam mengelola modal kerjanya,
penggunaannya sebagai ukuran efisiensi pe-
rusahaan merupakan pendekatan yang sangat
baik.

Oleh karena itu, rentabilitas memiliki
peranan yang sangat krusial dalam operasion-
al suatu perusahaan, menggambarkan upaya
efisiensi di mana setiap perusahaan selalu
berupaya meningkatkan laba agar mencapai
tingkat rentabilitas yang sesuai dengan
standar. Pendekatan untuk menilai rentabilitas
perusahaan dapat beragam, bergantung pada
laba dan aktiva atau modal yang menjadi
fokus perbandingannya. Pertanyaannya adalah
apakah yang akan dibandingkan adalah laba
yang berasal dari operasi perusahaan, laba
bersih setelah pajak dengan total aktiva
operasional, atau laba bersih setelah pajak
dengan total modal sendiri.

Secara umum, bagi sebagian besar perus-
ahaan, masalah rentabilitas lebih diutamakan
daripada laba semata. Hal ini disebabkan ka-
rena laba yang besar saja belum cukup untuk
menunjukkan  bahwa  perusahaan telah
beroperasi secara efisien. Efisiensi perusahaan
baru dapat diukur setelah membandingkan
laba yang diperoleh dengan modal yang
digunakan untuk mencapai laba tersebut
(Ginting, 2018).

Perhitungan rentabilitas dapat dilakukan
dengan berbagai metode, tergantung pada
apakah yang akan dibandingkan adalah laba
yang berasal dari operasi atau usaha, laba ber-
sih setelah pajak dengan aktiva operasional,
atau laba bersih setelah pajak dengan total
aktiva atau modal perusahaan.

Hubungan Pengelolaan Modal

dengan Rentabilitas

Kerja

Peranan modal kerja memiliki tingkat
signifikansi yang tinggi bagi suatu perus-
ahaan. Ketersediaan modal kerja yang me-
madai adalah faktor kunci dalam menjaga ke-
langsungan operasional perusahaan dengan
baik. Modal kerja suatu perusahaan akan sela-
lu beredar dan digunakan selama perusahaan
beroperasi. Kecepatan peredarannya di-
pengaruhi oleh periode waktu yang diper-
lukan untuk menggerakkan setiap komponen
modal kerja yang ada (Ginting, 2018)

Penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh (Slamet & Ramdany, 2020) telah menun-
jukkan evaluasi kinerja keuangan PT. Jaya
Sukses Amerta berdasarkan rasio likuiditas
menggunakan rumus Current Ratio dan Quick
Ratio. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kondisi keuangan perusahaan dianggap ku-
rang baik, karena rata-rata Current Ratio sela-
ma periode 2018-2021 sebesar 145,56%, yang
kurang dari standar industri sebesar 200%.
Demikian pula, Quick Ratio perusahaan sebe-
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sar 137,48%, juga di bawah standar industri
sejenis yang telah ditetapkan sebesar 150%.

Selanjutnya, dari segi rasio solvabilitas
dengan menggunakan rumus Debt To Asset
Ratio, hasil menunjukkan rata-rata rasio sela-
ma empat tahun sebesar 62,52%, yang lebih
tinggi dari standar industri sebesar 35%. Be-
gitu juga dengan Debt to Equity Ratio sebesar
178,41%, melebihi standar industri sebesar
80%. Oleh karena itu, kondisi keuangan pe-
rusahaan dianggap cukup baik dari perspektif
solvabilitas.

Namun, ketika dilihat dari rasio profita-
bilitas yang diukur menggunakan rumus
GPM, NPM, ROA, dan ROE, kondisi perus-
ahaan dianggap kurang baik. Rata-rata inter-
nal rasio selama periode 2018-2021 untuk
GPM sebesar 56,75%, yang kurang dari
standar industri sebesar 30%. NPM untuk ta-
hun yang sama sebesar 5,32%, juga di bawah
standar industri sebesar 20%. Selanjutnya,
ROA sebesar 5,22%, yang lebih rendah dari
standar industri sebesar 20%, dan ROE sebe-
sar 15,13%, yang juga kurang dari standar
industri sebesar 40%.

Penelitian lain menemukan bahwa modal
kerja secara parsial berpengaruh secara signif-
ikan terhadap profitabilitas, dan ukuran perus-
ahaan juga berpengaruh secara parsial dan
signifikan terhadap profitabilitas perusahaan
(Balqis & Safri, 2022). Oleh karena itu, secara
keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa varia-
bel modal kerja dan ukuran perusahaan mem-
iliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas.

Sementara itu, dalam penelitian lain
(Antono, 2013), hasilnya menunjukkan bahwa
kebijakan agresif yang diambil oleh mana-
jemen berdampak positif dan signifikan ter-
hadap Profitabilitas perusahaan. Ini mengindi-
kasikan bahwa semakin agresif suatu perus-
ahaan dalam pendanaan, semakin besar keun-
tungannya. Selain itu, profitabilitas perus-
ahaan juga memiliki pengaruh yang signifikan
dan positif. Artinya, perusahaan dengan laba
yang tinggi akan meningkatkan nilai perus-
ahaannya di mata masyarakat dan investor.

Dalam konteks perusahaan, modal kerja
selalu dalam keadaan beredar. Tingkat
perputaran modal kerja yang tinggi
mencerminkan efektivitas dalam penggunaan
modal kerja. Saat tingkat perputaran modal
kerja meningkat, rentabilitas juga cenderung
meningkat. Sebaliknya, penurunan tingkat
perputaran modal kerja dapat mengakibatkan
penurunan tingkat rentabilitas.

Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian ini adalah, sebagai berikut:
1. Penelitian sebelumnya bertujuan untuk

mengevaluasi kesehatan laporan keuangan
PT. Jaya Sukses Amerta selama periode
2018-2021 dengan menganalisis rasio
likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas
(Slamet & Ramdany, 2020). Penelitian ini
menggunakan jenis analisis data deskriptif
kualitatif dengan menggunakan data
sekunder yang diperoleh melalui metode
dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT.
Jaya Sukses Amerta dalam hal rasio
likuiditas, yang diukur dengan
menggunakan rumus Current Ratio dan
Quick Ratio, dinilai kurang baik. Current
Ratio rata-rata selama tahun 2018-2021
sebesar 145,56%, yang lebih rendah dari
standar industri sebesar 200%, demikian
juga dengan Quick Ratio sebesar 137,48%,
yang lebih rendah dari standar industri
sejenis sebesar 150%. Dari segi rasio
solvabilitas, hasil menunjukkan bahwa
kondisi perusahaan cukup baik. Debt to
Asset Ratio rata-rata selama empat tahun
sebesar 62,52%, melebihi standar industri
sebesar 35%, dan Debt to Equity Ratio
sebesar 178,41%, melebihi standar industri
sebesar 80%. Namun, ketika dilihat dari
rasio  profitabilitas, hasil  penelitian
menunjukkan bahwa kondisi perusahaan
dinilai kurang baik. Gross Profit Margin
(GPM) rata-rata selama tahun 2018-2021
sebesar 56,75%, lebih rendah dari standar
industri sebesar 30%. Net Profit Margin
(NPM) untuk periode yang sama sebesar
5,32%, yang lebih rendah dari standar
industri sebesar 20%. Return on Assets
(ROA) sebesar 5,22%, lebih rendah dari
standar industri sebesar 20%, dan Return
on Equity (ROE) sebesar 15,13%, lebih
rendah dari standar industri sebesar 40%.

2. Penelitian lain yang dilakukan bertujuan
untuk menginvestigasi pengaruh modal
kerja dan wukuran perusahaan terhadap
profitabilitas (Balqis & Safri, 2022). Objek
penelitian  ini adalah  perusahaan
manufaktur  subsektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Penelitian ini menggunakan
data sekunder dan menerapkan metode
analisis  statistik. ~ Hasil  penelitian
menunjukkan  bahwa  Modal Kerja
memiliki  pengaruh  signifikan  secara
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parsial terhadap Profitabilitas, dan Ukuran
Perusahaan juga berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap Profitabilitas.
Dengan demikian, secara keseluruhan,
hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa variabel Modal Kerja dan Ukuran
Perusahaan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Profitabilitas.

3. Penelitian lain yang dilakukan bertujuan
untuk menguji dampak kebijakan pengel-
olaan modal kerja dalam perusahaan,
dengan fokus pada kebijakan pembiayaan
modal kerja yang diukur dengan variabel
Kebijakan Pembiayaan Agresif, Leverage,
Size, dan Sales Growth, terhadap profita-
bilitas perusahaan yang diukur dengan re-
turn on asset (Antono, 2013). Selain itu,
pengaruh profitabilitas perusahaan yang
diukur dengan return on assets terhadap
nilai perusahaan yang diukur dengan varia-
bel Price Book Value juga akan dianalisis.
Data yang digunakan dalam penelitian ini
berasal dari perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2009-2011, dengan mematuhi
kriteria yang telah ditetapkan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kebijakan
agresif yang dipilih oleh manajemen mem-
iliki dampak positif dan signifikan ter-
hadap profitabilitas perusahaan. Ini menun-
jukkan bahwa semakin agresif suatu perus-
ahaan dalam pendanaan, semakin besar
keuntungan yang dapat diperoleh. Selain
itu, profitabilitas perusahaan juga memiliki
pengamh yang signifikan dan positif ter-
hadap nilai perusahaan. Artinya, perus-
ahaan dengan laba yang tinggi akan
meningkatkan nilai perusahaannya di mata
masyarakat dan investor.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis  yang  diajukan  adalah
"Pengelolaan Modal Kerja memiliki pengaruh
terhadap Rasio Rentabilitas perusahaan man-
ufaktur yang terdaftar di BEI selama periode
tahun 2018-2022."

METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis
penelitian ~ pengujian  hipotesis  karena
fokusnya adalah untuk menguji hipotesis-
hipotesis yang diajukan mengenai analisis
pengelolaan modal kerja terhadap rentabilitas
perusahaan. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder, yang di-
peroleh dari Indonesian Capital Market Direc-

tory (ICMD), laporan tahunan perusahaan,
profil  perusahaan tercatat dari situs
www.idx.co.id, dan laporan keuangan dari
Pusat Informasi Penanaman Modal. Sampel
penelitian ini terdiri dari perusahaan manufak-
tur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode tahun 2018-2022. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk melakukan analisis
dan memahami pengaruh pengelolaan modal
kerja terhadap rentabilitas dengan
menggunakan teknik analisis regresi.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah se-
luruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada periode tahun
2018-2022. Pengambilan sampel dilakukan
dengan metode purposive sampling yaitu
teknik pengambilan sampel berdasarkan krite-
ria tertentu. Adapun kriteria pemilihan sampel
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut (I
Putu, 2011) :

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar
berturut-turut di Bursa Efek Indonesia pada
periode 2018-2022.

2. Menerbitkan laporan keuangan auditan
secara lengkap secara berturut-turut
(laporan auditor independen, neraca,
laporan laba rugi, laporan arus Kkas,
perubahan ekuitas dan catatan atas laporan
keuangan) dengan periode berakhir 31
Desember tahun 2018-2022.

Jumlah perusahaan yang digunakan da-
lam penelitian adalah sebanyak 7 perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI yang mener-
bitkan laporan keuangan secara lengkap
(laporan auditor independen, neraca, laporan
laba rugi, laporan arus kas, perubahan ekuitas
dan catatan atas laporan keuangan) yang telah
di audit oleh auditor independen secara ber-
turut-turut selama periode 31 Desember 2018-
2022 sehingga banyak sampel yang
digunakan adalah sebanyak 35 sampel (7 Pe-
rusahaan x periode penelitian 2018-2022).

Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan da-
lam penelitian agar dapat diinterpretasikan
dan mudah dipahami adalah pengujian
Hipotesis, untuk menguji hipotesis dikem-
bangkan dalam penelitian ini akan digunakan
model sebagai berikut :

Y=0+p1X1 +=
Keterangan:
Y : Pengelolaan Modal Kerja(KLB)
A : Konstanta
B 1: Koefisien Regresi
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X1: Rentabilitas
¢ . Error

Definisi Operasionalisasi Variabel

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis
variabel yang digunakan, yaitu :

1. Variabel (X) adalah penggunaan modal
kerja sebagai variabel bebas (Independent)
atau variabel penyebab yang dapat
mempengaruhi variable lain, variable (Y).

2. Variabel (Y) adalah Rentabilitas sebagai
variabel terikat (dependent) atau variabel
terikat yang dapat di pengaruhi oleh
variable lain, variable (X).

Untuk lebih jelas dapat di lihat pada tabel
definisi operasionalisasi variabel di bawah:

Tabel 1 Definisi Ooerasional Variabel

seberapa besar pengaruh pengelolaan modal
kerja melihat nilai # masing-masing variabel.
Tabel 2 berikut ini menyajikan hasil uji statis-
tik t.

Tabel 2 Coefficients®

Model Unstandard-  Standardized t Sig.
ized Coeffi- Coefficients
cients
B Std. Beta
Error
(Consta
nt) 759 710 1.069 .295
1 Pengel-
olaan
Modal 302 133 230 2277 .031
Kerja

Variabel Konsep Indikator Skala
Variable “Modal kerja Modal Kerja Rasio
(X) adalah aktiva (MK):

Modal lancar dikurangi Aktiva Lancar
Kerja utang lancar”. (AL)
(Sofyan  Syafri Hutang Lancar
Harahap, (HL)
2004:288)
Rumus
MK =AL —HL
Variabel Gross Profit GPM: Rasio
Y) Margin: Laba Kotor
Rentabilitas  Kemampuan Penjualan
Ekonomi perusahaan meng-
hasilkan ~ keun- Rumus:
tungan  dengan
membandingkan  ;ppy =
l{:lba kotor d§ngan Laba Kotor
tingkat .penjualan m\ 100%
padaperiode yang
sama Sutrisno
(2008:222)

Sumber: Penelitian Terdahulu

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Uji Hipotesis

Uji parsial dilakukan untuk mengetahui
pengaruh variabel independen terhadap varia-
bel dependen dengan melihat nilai # pada tabel
coefficient yang dihitung dengan bantuan
program SPSS. Tingkat signifikan yang
digunakan adalah 5% atau 0,05. Adapun krite-
ria pengujian yang digunakan adalah sebagai
berikut: jika p value <0,05 maka HO ditolak
dan jika p value >0,0 maka HO diterima. Uji
ini sekaligus digunakan untuk mengetahui

Dari tabel 2 di atas, didapat persamaan
regresi berganda sebagai berikut:

Y =0,759+0.302X + e

Berdasarkan hasil analisis data tersebut
pengelolaan modal kerja memiliki nilai t sebe-
sar (1.069), koefisien variabel (X) Pengel-
olaan Modal Kerja memiliki pengaruh positif
sebesar (1.878) terhadap rasio rentabiltas (Y),
dengan tingkat signifikan sebesar 0,031
artinya pengelolaan modal berpengaruh posi-
tif dan signifikan terhadap rasio rentabilitas
perusaaan.

Pembahasan

Dari analisis hasil penelitian, maka dapat
diinterpretasi  pengelolaan modal kerja
mempunyai pengaruh yang signifikan ter-
hadap rasio rentabilitas perusahaan yang
dapat meningkatkan rentabilitas perusaaan.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa modal kerja memiliki kemampuan
meningkatkan rasio rentabilitas perusahaan.
Ketika pengelolaan modal kerja meningkat,
rasio rentabilitas juga cenderung meningkat.
Ini disebabkan oleh kenyataan bahwa modal
kerja yang dikelola dengan baik dapat
meningkatkan volume penjualan perusahaan,
yang pada gilirannya memengaruhi laba yang

dihasilkan perusahaan. Sebaliknya, ketika
modal  kerja  perusahaan  mengalami
penurunan, rasio rentabilitas perusahaan

cenderung tidak mengalami peningkatan kare-
na volume penjualan dan laba kotor juga
turun. Kesimpulannya, ketika sebuah perus-
ahaan mampu meningkatkan penjualannya,
laba yang dihasilkan juga akan meningkat,
dan secara otomatis, rasio rentabilitas perus-
ahaan juga akan meningkat. Penting untuk
mencapai laba kotor yang diperoleh dari hasil
penjualan. Dalam konteks ini, pengelolaan
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aset lancar dan utang lancar perusahaan me-
lalui manajemen modal kerja juga berperan
dalam menciptakan tingkat efisiensi yang
tinggi dan memastikan keberlanjutan modal
kerja yang dapat diterima.

Semakin tinggi tingkat rentabilitas, se-
makin baik kinerja perusahaan. Oleh karena
itu, pengelolaan modal kerja memiliki ke-
mampuan untuk memengaruhi perusahaan
sehingga dapat meningkatkan rasio rentabili-
tas perusahaan. Hasil analisis data statistik
menunjukkan bahwa sekitar 30,2% dari varia-
si dalam rasio rentabilitas dipengaruhi oleh
pengelolaan modal kerja perusahaan. Hal ini
mengindikasikan bahwa pengelolaan modal
memiliki pengaruh yang kuat dalam mening-
katkan rasio rentabilitas perusahaan. Hasil
analisis regresi juga menunjukkan bahwa
pengelolaan modal kerja memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap rasio rentabili-
tas perusahaan, yang berarti bahwa pengel-
olaan modal kerja memiliki kemampuan un-
tuk meningkatkan rasio rentabilitas perus-
ahaan.

KESIMPULAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan maka penulis dapat menarik kes-
impulan sebagai berikut:

Pengelolaan modal kerja merupakan sa-
lah satu unsur aktiva yang sangat penting da-
lam perusahaan. Karena tanpa modal kerja
perusahaan tidak dapat memenuhi kebutuhan
dana untuk menjalankan  aktivitasnya.
Perkembangan modal kerja pada Perusaaan
Manufaktur yang terdaftar di BEI dari tahun
2018 sampai dengan 2022 cenderung men-
galami penurunan, dikarenakan perusaaan
selama kurung waktu lima tahun selalu
menurunkan alokasi dananya untuk modal
kerja, hal ini untuk mengefektitkan modal
kerja yang tidak dipergunakan dan dialokasi-
kan untuk pengunaan aktivitas lainnya..

Tingkat rasio rentabilitas pada Perusaaan
Manufaktur yang terdaftar di BEI dari tahun
2018 sampai dengan 2022 cendrung tetap
dengan kondisi penjualan dan laba kotor yang
juga mengalami penuruna. Faktor yang me-
nyebabkan penurunan tingkat rentabilitas ini
yaitu penjualan menurun, harga pokok
penjualan meningkat, biaya-biaya meningkat
serta ketersediaan modal kerja yang kurang
sehingga menurunkan volume penjualan juga
ikut  menurun yang berdampak pada
penurunan laba yang dihasilkan perusahaan .

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
basahan yang telah penulis lakukan, maka
penulis ingin memberikan sedikit saran se-
bagai berkut:

Perkembangan pengelolaan modal kerja
pada perusaaan manufaktur yang terdaftar di
BEI periode 2018-2022 sudah cukup baik dan
efisien, sehingga perusahaan hendknya mem-
pertahankan manajemen modal kerjanya un-
tuk meningkatkan rentabilitas perusahaan,
hendaknya pihak perusahaan dapat mengelola
sebaik mungkin modal kerja yang tersedia
karena modal kerja yang baik ialah modal
kerja yang tidak berlebihan, ataupun keku-
rangan dalam penggunaannya melainkan
cukup agar tujuan dari perusahaan dapat
tercapai secara optimal serta tidak menyia-
nyiakan dana yang ada sehingga dengan
penggunaan modal kerja yang cukup perus-
ahaan dapat membuat cadangan modal kerja
sehingga apabila terjadi sesuatu hal yang
dapat merugikan perusahaan atau terjadi
kekacauan  perusahaan  (krisis)  dapat
menggunakan atau memanfaatkan

Rasio profit margin pada penjualan pe-
rusahaan menunjukkan adanya penurunan
yang  disebabkan  peningkatan  beban
operasinya lebih besar daripada peningkatan
penjualan. Maka dari itu untuk tahun selanjut-
nya Perusahaan harus mampu menurunkan
beban operasinya terutama manajemen beban
penjualan yang meningkat seiring mening-
katnya volume penjualan sehingga perusahaan
mampu memperbesar rentabilitas perusaaan.
Dan Perusahaan Manufaktur BEI harus lebih

meningkatkan penjualan dan lebih
menekankan  biaya-biaya  yang  akan
digunakan, agar perusahaan dapat mem-

peroleh keuntungan yang meningkat dari ta-
hun ke tahun.
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